Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru

p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195 ; Vol.10, No.1, Januari 2025
Journal homepage : https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1576
Terakreditasi Kemendikbudristek Nomor: 79/E/KPT/2023 (Peringkat 3)

Dinas Dikpora DIY

Jurnal Karya limiah Guru

Artikel Penelitian — Naskah dikirim: 01/11/2024~ Selesai revisi: 18/12/2024— Disetujui: 27/12/2024 - Diterbitkan: 12/01/2025

Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Matematika
pada Siswa SD Negeri 1 Gresik Kelas IV

Shifa Yuliana Sabitafh!, Afakhrul Masub Bachtiar 2
Universitas Muhammadiyah Gresik, Gresik, Jawa Timur, Indonesia'-?
Shifayuliana257 @gmail.com?, afakh@umg.ac.id?

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh metode pengajaran
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Gresik. Permasalahan yang
diangkat adalah kurangnya pemahaman konsep matematika pada siswa yang disebabkan oleh metode
pembelajaran yang kurang menarik. Metode penelitian yang digunakan adalah desain kuantitatif dan
kualitatif, dengan sampel terdiri dari 30 siswa yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan melalui tes
hasil belajar matematika dan dianalisis menggunakan analisis statistik untuk mengetahui signifikansi
pengaruh metode pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran aktif, seperti kolaborasi gambar, pembelajaran terbimbing di rumah, dan pembelajaran
teks, dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Siswa yang terlibat dalam
pembelajaran aktif menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan hasil tes yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode konvensional. Prospek ke depan, penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan matematika di sekolah dasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah guru
matematika hendaknya menerapkan metode pengajaran yang berpusat pada siswa dan memfasilitasi
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: metode pembelajaran, hasil belajar matematika.

The Influence of Learning Methods on Mathematics Learning Outcomes
in Class IV Students of SD Negeri 1 Gresik

Abstract: This research was conducted with the aim of analyzing the influence of teaching methods on
mathematics learning outcomes in class IV students at SD Negeri 1 Gresik. The problem raised is the lack
of understanding of mathematical concepts among students which is caused by less interesting learning
methods. The research method used was a quantitative and qualitative design, with a sample consisting of
30 students selected randomly. Data was collected through mathematics learning outcomes tests and
analyzed using statistical analysis to determine the significance of the influence of learning methods. The
research results show that the use of active learning methods, such as picture collaboration, guided learning
at home, and text learning, can significantly improve students' mathematics learning outcomes. Students
who engage in active learning show better understanding and higher test scores compared to conventional
methods. Future prospects, this research can be a reference for developing more innovative and effective
learning methods in improving the quality of mathematics education in elementary schools. The conclusion
of this research is that mathematics teachers should apply student-centered teaching methods and facilitate
student participation in learning activities.

Keywords: learning methods, mathematics learning outcomes.

1. Pendahuluan
Matematika merupakan mata pelajaran inti

rendahnya minat siswa dalam  belajar
matematika. Oleh karena itu, penting untuk

yang memegang peranan penting dalam berbagai
aspek kehidupan. Namun sikap negatif terhadap
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan
tidak memotivasi seringkali menghalangi siswa
untuk memahami dan menguasai matematika.
Nina Indriani dkk (2022) berpendapat bahwa
permasalahan tersebut sudah memasuki sistem

memilih metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan  hasil  belajar =~ matematika
khususnya pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Gresik.

Penelitian yang dilakukan oleh Lily Devi
Fejrianti dkk. (2019) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang
signifikan antara siswa yang diajar melalui model

pendidikan di Indonesia terkait dengan inkuiri dan model tradisional. Temuan ini
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menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berperan  penting dalam  meningkatkan
pemahaman  matematika  siswa.  Namun
keefektifan metode mengajar tidak hanya terletak
pada metode itu sendiri, tetapi juga pada cara
guru menerapkan metode tersebut dan
kemampuan siswa dalam menangkap dan
memahami apa yang disampaikannya. Penelitian
ini juga mengkaji penggunaan metode
pembelajaran di kelas dan respon siswa terhadap
metode tersebut.

Penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan baru tentang dampak metode
pengajaran terhadap hasil belajar matematika dan
cara efektif menerapkannya di lingkungan kelas.
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
peningkatan kualitas pengajaran matematika di
sekolah dasar bagi guru dan pelatih.

Pendekatan yang  digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis komprehensif
terhadap berbagai sumber literatur yang relevan,
antara lain artikel jurnal, buku, dan laporan
penelitian terkini. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
konsep-konsep utama yang berkaitan dengan
metode pengajaran matematika dan faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Metode
analitik menggunakan metode statistik untuk
pengolahan dan penyajian data secara sistematis.

Sebelum memulai penelitian, ditentukan
cara yang paling tepat untuk mencapai tujuan
penelitian ini. Hal ini memerlukan pemilihan alat
yang tepat untuk pengumpulan data, pembuatan
kerangka analitis dan perencanaan yang matang
untuk pelaksanaan penelitian di bidang ini.
Penting untuk disebutkan bahwa penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan
tersebut antara lain adalah kecilnya ukuran
sampel, yaitu siswa kelas IV SD Negeri 1 Gresik
yang mungkin tidak mewakili seluruh populasi
siswa pada jenjang yang sama. Selain itu,
penelitian ini hanya terbatas pada lingkungan
kelas dan tidak mempertimbangkan faktor-faktor
di luar lingkungan tersebut yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Namun penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pemahaman
akan pentingnya metode pengajaran dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
matematika, diharapkan guru dapat menyusun
strategi pengajaran mata pelajaran tersebut di
sekolah dasar yang lebih efektif.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peran metode pembelajaran
dalam meningkatkan hasil belajar matematika
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siswa kelas IV SD Negeri 1 Gresik. Tujuan
penelitian ini adalah, dengan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi keefektifan metode
pengajaran, akan memberikan wawasan berharga
bagi para profesional untuk meningkatkan
kualitas pengajaran matematika di sekolah dasar.

Teori belajar manusia menurut Utami (2020)
menempatkan siswa sebagai pusat proses
pembelajaran, menekankan pada implementasi
kemampuannya dalam menghadapi perubahan
lingkungan. Teori ini menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna bila dilakukan
secara mandiri, hal ini menunjukkan tingginya
motivasi intrinsik dalam diri siswa.

Menurut Rogers (2020), pendekatan
humanistik dalam pendidikan menekankan pada
pengembangan pribadi seutuhnya, meliputi aspek
intelektual, emosional, dan psikologis. Dalam
konteks ini, siswa mempunyai kesempatan untuk
mengeksplorasi dan menemukan
pengetahuannya sendiri, sesuai dengan kaidah
internet. Selain itu, Maslow (2020) menekankan
pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar sebelum
seseorang menyadari dirinya dalam konsep
hierarki kebutuhan. Dalam konteks pendidikan,
hal ini berarti bahwa kebutuhan dasar siswa,
seperti rasa aman dan penerimaan di lingkungan
sekolah, harus dipenuhi sebelum mereka dapat
sepenuhnya terlibat dalam pembelajaran dan
mencapai kesuksesan.

Oleh karena itu, dapat dianggap bahwa
pendekatan pembelajaran manusiawi merupakan
upaya untuk memfasilitasi siswa mengembangkan
kemampuan adaptasinya untuk merespons
lingkungan belajar yang dinamis, yang
merupakan tujuan utama sistem online.

Teori belajar konstruktivis seperti dijelaskan
Stouti (2021) menitikberatkan pada partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
cara ini, siswa dipandang sebagai pusat
pembelajaran dan berhak menemukan dan
menciptakan pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman pribadi.

Dalam teorinya tentang perkembangan
kognitif, Piaget (1950) menekankan bahwa
pengetahuan diciptakan melalui kerja aktif
dimana siswa berinteraksi dengan lingkungannya.
Hal ini mencerminkan prinsip struktural yang
menekankan pembelajaran berpusat pada peserta
didik yang relevan dengan konteksnya.

Vygotsky (1978) memberikan kontribusi
penting terhadap teori pembelajaran konstruktivis
dan teori zona perkembangan proksimal.
Menurutnya, pembelajaran terjadi ketika siswa
berinteraksi  dengan  orang lain = dan
lingkungannya serta mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi dengan bantuan
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orang yang berpengetahuan. Dalam konteks
sibernetika, konstruktivisme mendukung gagasan
bahwa siswa mengkonstruksi pengetahuannya
melalui interaksi dengan lingkungan, yang
merupakan konsep sentral sibernetika. Dengan
demikian, teori pembelajaran konstruktivis
memberikan kerangka yang kuat untuk
memahami bagaimana praktik pembelajaran
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.
Penerapan teori pembelajaran kontekstual
yang dijelaskan dalam konteks pendidikan agama
Islam menekankan pembelajaran terapan dan
peluang partisipasi siswa. Konsep ini mendukung
pembelajaran yang mendalam dan bermakna,

konsisten = dengan prinsip online yang
menekankan  pengalaman  langsung dan
komunikasi kontekstual dalam proses
pembelajaran.

Dalam bidang pendidikan Islam, konsep
pembelajaran behavioral dinilai relevan karena
membantu mengubah perilaku peserta didik.
Meskipun teori ini lebih berfokus pada respons
terhadap rangsangan eksternal dan kurang pada
proses internal siswa, perilaku dalam konteks
online dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana umpan balik digunakan dan
penguatan untuk memandu perilaku belajar
siswa.

Hasnahwati dan Mannuhung (2023)
menekankan pentingnya penggunaan teori
pembelajaran dalam perancangan strategi

pembelajaran yang efektif dan inovatif. Dalam
konteks online, memahami konsep pembelajaran
ini dapat membantu pendidik merancang
pengalaman pembelajaran yang menarik,
interaktif, dan responsif terhadap kebutuhan
siswa, yang merupakan bagian penting dari sistem
pembelajaran online.

Berdasarkan  teori-teori ~ pembelajaran
tersebut, penelitian mengenai dampak metode
pengajaran terhadap hasil belajar matematika
dapat memasukkan prinsip-prinsip online yang
menekankan pada adaptasi, umpan balik, dan
interaksi dinamis antara siswa dan lingkungan
belajarnya.

2. Metode Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh metode pembelajaran
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV
SD Negeri 1 Gresik dengan menggunakan
pendekatan studi kasus empiris. Pendekatan studi
kasus dipilih karena memungkinkan peneliti
melakukan penelitian mendalam terhadap situasi
tertentu dalam situasi dunia nyata, dalam hal ini
dampak metode pengajaran terhadap hasil belajar
matematika.
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Penelitian ini menggunakan desain studi
kasus kualitatif yang memungkinkan peneliti
mengumpulkan data mendalam mengenai
pengalaman, persepsi dan dampak metode
pengajaran terhadap hasil belajar matematika
siswa. Studi kasus ini berfokus pada kelas IV di SD
Negeri 1 Gresik. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN 1 Gresik, guru matematika
yang mengajar kelas tersebut, dan orang tua siswa
sebagai informasi tambahan. Proyek ini dipilih
berdasarkan kriteria tertentu yang berkaitan
dengan tujuan penelitian.

Data dikumpulkan melalui beberapa metode,
diantaranya adalah wawancara mendalam,
observasi dan  dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan dengan guru matematika,
siswa dan orang tua untuk memahami
pengalaman dan perspektif mereka terhadap
metode pengajaran yang digunakan dan
dampaknya terhadap hasil belajar matematika.
Observasi dilakukan di kelas selama proses
pembelajaran berlangsung untuk memahami
konteks pembelajaran dan interaksi antara guru
dan siswa. Dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan
seperti RPP, hasil tes siswa dan bahan ajar untuk
dianalisis lebih lanjut.

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis kualitatif. Kegiatan
analisis meliputi Reduksi data (Ringkasan,
pemilihan fokus dan penyederhanaan data
mentah dari lapangan), penyajian data (penyajian
data yang direduksi untuk memungkinkan

pengambilan keputusan), dan
Pendahuluan/analisis (menafsirkan data yang
diberikan untuk menjawab pertanyaan
penelitian).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian
ini menggunakan metode triangulasi, yaitu
membandingkan dan memeriksa keandalan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
dan metode pengumpulan data. Dengan
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan
studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai
dampak metode pengajaran terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1
Gresik.

3. Hasil dan Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi efektivitas metode pengajaran yang
berbeda untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas IV di SD Negeri 1 Gresik.
Matematika merupakan mata pelajaran yang
penting, sulit bagi sebagian siswa. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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menyelidiki metode pengajaran mana yang lebih
efektif dalam membantu siswa memperoleh
pemahaman konsep matematika yang lebih baik.
Pada bagian ini, hasil-hasil penelitian dibahas,
termasuk temuan-temuan utama dari observasi,
wawancara dan literatur.

Metode pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif, seperti konstruksi dan pembelajaran
kontekstual, dapat memberikan dampak yang
signifikan  terhadap  pemahaman  konsep
matematika. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juni
dan Soratno (2023) yang juga menunjukkan
bahwa metode penelitian mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, hal
ini menegaskan efektivitas metode pembelajaran.
mendorong.

Metode
pembelajaran

pembelajaran  aktif,  seperti

kreatif dan kontekstual,
menjadikan siswa aktif dalam menciptakan
pengetahuannya sendiri dengan berinteraksi
dengan materi pembelajaran. Hal ini berbeda
dengan metode pembelajaran tradisional yang
lebih bersifat silent, dimana siswa hanya
menerima informasi dari guru dan tidak terlibat
aktif dalam pembelajaran. Dengan keterlibatan
siswa yang kuat, metode pembelajaran ini
memungkinkan siswa memperdalam pemahaman
konsep matematika saat mereka terlibat langsung
dalam eksplorasi, diskusi, dan pemecahan
masalah.

Selain itu, penggunaan platform mobile
learning juga efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika. Temuan ini didukung oleh
penelitian Kamalia dan Rahmdar (2023) yang
menunjukkan bahwa media animasi dapat
memberikan pemahaman konsep yang lebih baik
dengan menyajikan subjek secara visual dan
interaktif. Animasi memberikan presentasi yang
dinamis dan menarik yang membantu siswa
memahami konsep matematika abstrak dengan
mudah. Selain itu, interaksi dalam media seluler
memungkinkan siswa berpartisipasi dalam
pembelajaran dan memperoleh pemahaman yang
lebih baik.

Dalam pengajaran matematika, penting
untuk menyadari bahwa setiap siswa berbeda.
Beberapa siswa mungkin merespons lebih baik
terhadap metode pembelajaran aktif yang
memerlukan keterlibatan langsung dalam proses
pembelajaran, sementara siswa lainnya mungkin
lebih responsif terhadap penggunaan platform
pembelajaran seluler yang menyajikan informasi
secara visual dan interaktif. berbagai metode dan
media pembelajaran untuk menunjang kebutuhan
pembelajaran yang berbeda-beda tersebut. Selain
itu, penting untuk mempertimbangkan konteks
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pembelajaran yang relevan. Misalnya,
pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa
melihat relevansi dan penerapan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menyajikan konsep matematika dalam konteks
yang bermakna bagi siswa, menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi
mereka, serta meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar dan memahami konsep tersebut.

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi
penting bagi pengembangan kurikulum dan
praktik pengajaran matematika. Guru dan
pembuat kebijakan pendidikan harus
mempertimbangkan untuk memasukkan metode
pembelajaran aktif, seperti pembelajaran kreatif
dan kontekstual, serta platform pembelajaran
seluler dalam kurikulum matematika. Selain itu,
pelatihan profesional guru juga harus fokus pada
penggunaan metode dan pendekatan
pembelajaran yang efektif sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna
dan bermanfaat bagi siswa. Secara keseluruhan,
temuan penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan pembelajaran aktif dan penggunaan
media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa. Dengan menilai gaya belajar siswa yang
berbeda dan konteks pembelajaran terkait, guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung yang memungkinkan semua siswa
mencapai potensi penuh mereka dalam
pembelajaran matematika.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran siswa seperti konstruksi
dan pembelajaran kontekstual lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman matematika
dibandingkan = metode  tradisional. @ Teori
pembelajaran manusia yang menekankan pada
realisasi kelebihan siswa mendukung pendekatan
ini (Utami, 2020). Melibatkan siswa dalam
pembelajaran  tidak hanya  meningkatkan
pemahaman mereka tentang konsep matematika,
tetapi juga membangun keterampilan pemecahan
masalah dan penerapan pengetahuan dalam
kehidupan nyata. Namun penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk
keterbatasan waktu dan sumber daya, yang
mempengaruhi efektivitas penerapan metode
pembelajaran ini. Oleh karena itu, untuk
mengatasi hambatan tersebut dan meningkatkan
efektivitas metode pengajaran yang digunakan,
guru perlu memiliki strategi yang kreatif dan
adaptif.

Penelitian ini menegaskan pentingnya
metode pembelajaran yang berpusat pada
pembelajaran dan partisipasi aktifnya dalam
proses pembelajaran, berdasarkan prinsip
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konstruktivisme dan teori  pembelajaran
kontekstual. Hasil ini diharapkan dapat
memberikan  pengetahuan  kepada  guru

matematika di SD 1 Negeri Gresik dan sekolah
lainnya untuk merancang dan menerapkan
strategi pengajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui pengaruh metode pengajaran
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV
SD Negeri 1 Gresik, maka dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran aktif yang termasuk
tepat bagi siswa akan memberikan pengaruh
yang positif terhadap hasil belajar matematika.
Metode pembelajaran seperti kolaborasi gambar
ke gambar, belajar di rumah sambil belajar
online, serta pembelajaran dan pembelajaran
berbasis teks menunjukkan peningkatan terbesar
pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Penggunaan metode belajar dan
mengajar yang kreatif, seperti penemuan
terbimbing dan pemecahan masalah, juga
membantu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep matematika dan keterampilan
pemecahan masalah. Selain itu, ada beberapa
contoh pilihan model pembelajaran yang efektif,
sebagai berikut: Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL). Siswa belajar dengan memecahkan
masalah nyata, seperti menghitung biaya
membuat kue. PBL melatih berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan kolaborasi.
Pembelajaran Kooperatif, siswa bekerja dalam
kelompok kecil, saling membantu memahami
konsep. Model ini meningkatkan motivasi, rasa
percaya diri, dan komunikasi. Pembelajaran
berdiferensiasi, guru menyesuaikan materi dan
soal sesuai kemampuan siswa. Siswa dengan
kemampuan tinggi mendapat soal yang lebih
kompleks, sementara siswa dengan kemampuan
rendah mendapat soal yang lebih sederhana. Ini
membantu semua siswa belajar dengan efektif.

Model pembelajaran yang tepat akan
meningkatkan efektivitas pembelajaran
matematika dan berdampak positif pada hasil
belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar
matematika.

Dari hasil penelitian ini, saran yang dapat
diberikan kepada guru matematika di SD Negeri
1 Gresik dan sekolah lainnya agar menerapkan
metode pembelajaran yang efektif pada siswa
dan memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam
belajar. Hal ini membantu siswa tidak hanya
memahami konsep matematika tetapi juga
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,
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sehingga pada akhirnya meningkatkan hasil
belajar matematika.
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